IMPLEMENTASI MANAJEMEN STRATEGIK DALAM
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIK DI SMP
NEGERI 7 BANDA ACEH

SKRIPSI

Diajukan oleh:

AFIF BADAWI
NIM. 190206088

Mahasiswa fakultas Tarbiyah dan keguruan
Prodi Manajemen Pendidikan Islam

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM-BANDA ACEH
2025 M/1146 H



LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

IMPLEMENTASI MANAJEMEN STRATEGIK DALAM
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIK DI SMP
NEGERI 7 BANDA ACEH

Pembimbing skripsi : Ketua Program Studi MPI :

f. D ddin I M.E I, S.Pd.I, M.
NIP. 196206071991031003 ~ NIP. 198010052010031001



IMPLEMENTASI MANAJEMEN STRATEGIK DALAM
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIK DI SMP
NEGERI 7 BANDA ACEH

SKRIPSI

jian Munaqasyah Skripsi
ry Banda Aceh Dan
Satu Beban Studi

Telah Diuji Oleh
Fakultas

------------
...............




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Namma + Afif Badawi

Nim : 190206088

a yang betjudul

a akan

N D7 Juli 2025

2 TEMPEL/
W&7 1CAMX317316133

iv



ABSTRAK

Nama : Afif Badawi

Nim : 190206088

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Manajemen Pendidikan Islam

Jusul : Implementasi Strategik dalam Meningkatkan Mutu Pendidik di
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Pembimbing  : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen strategik
dalam peningkatan mutu pendidik di SMP Negeri 7 Banda Aceh. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
naturalistik. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan melakukan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah yang
terlibat dalam program pengembangan profesional. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) formulasi manajemen strategik di SMP Negeri 7 Banda Aceh dilakukan
melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan seluruh stakeholder dalam
perumusan visi dan misi sekolah. Proses ini mencakup analisis kekuatan dan
kelemahan institusi serta penetapan tujuan jangka pendek dan panjang yang
berfokus pada peningkatan mutu pendidikan. Implementasi strategi dilakukan
melalui penyusunan rencana aksi yang realistis dengan melibatkan semua pihak
terkait, program pengembangan profesional berkelanjutan seperti komunitas
belajar, observasi kelas, dan pelatihan berbasis kompetensi. Sekolah juga
menerapkan strategi inovatif dalam mengatasi keterbatasan sumber daya melalui
kolaborasi dengan komunitas dan kemitraan eksternal. (2) Evaluasi strategi
menggunakan indikator perubahan positif pada kompetensi dan kinerja guru serta
dampak pada kualitas proses pembelajaran. Sistem penilaian kinerja diterapkan
melalui Penilaian Kinerja Guru (PKG), supervisi akademik, dan Sasaran Kinerja
Pegawai (SKP). (3) Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program telah memberikan
dampak positif berupa peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih inovatif dan
berpusat pada siswa, serta peningkatan prestasi dan motivasi belajar siswa. Maka
dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 7 Banda Aceh telah menerapkan manajemen
strategik secara sistematis dalam peningkatan mutu pendidik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Mutu pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi
yang mampu bersaing di era globalisasi dan revolusi industri 4.0. Pendidikan
berkualitas tidak hanya menjadi kebutuhan, tetapi menjadi keharusan bagi
setiap bangsa yang ingin maju dan berkembang dalam percaturan dunia yang
semakin kompetitif. Kualitas pendidikan menjadi indikator kemajuan suatu
bangsa, karena melalui pendidikan yang bermutu, suatu negara dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang unggul, inovatif, dan mampu
beradaptasi dengan perubahan zaman yang sangat dinamis.

Fenomena globalisasi telah membawa dampak signifikan terhadap
dunia pendidikan, di mana persaingan tidak lagi terbatas pada lingkup lokal
atau nasional, melainkan telah merambah ke tingkat internasional. Era digital
dan teknologi informasi yang berkembang pesat menuntut sistem pendidikan
untuk terus beradaptasi dan berinovasi agar dapat menghasilkan lulusan yang
kompeten dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja global. Kondisi ini
mengharuskan setiap institusi pendidikan untuk memiliki strategi yang jelas
dan terukur dalam meningkatkan kualitas pendidikannya.

Pendidikan nasional Indonesia, sebagaimana diamanatkan dalam
Undang-Undang Dasar 1945, bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Hal ini sejalan dengan definisi pendidikan sebagai usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar



peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 ini berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan harus tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pencapaian mutu pendidikan
yang optimal masih menghadapi berbagai tantangan kompleks. Fenomena
disparitas kualitas pendidikan antar daerah, keterbatasan sarana dan
prasarana, kurangnya kompetensi pendidik, serta belum optimalnya sistem
manajemen pendidikan menjadi permasalahan yang harus segera diatasi. Data
empiris menunjukkan bahwa masih banyak sekolah yang belum mampu
memenuhi standar minimal pendidikan, baik dari aspek input, proses, maupun
output pendidikan. Kondisi ini tentu menjadi tantangan serius bagi dunia
pendidikan Indonesia dalam menghadapi persaingan global.

Pemerintah telah menunjukkan komitmen serius dalam meningkatkan
mutu pendidikan melalui berbagai kebijakan strategis. Salah satu upaya
konkret adalah penetapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) melalui
Peraturan Pemerintah yang mencakup delapan standar komprehensif: standar
isi, standar proses, standar kompetensi kelulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Penetapan standar ini

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap satuan pendidikan di Indonesia



dapat memberikan layanan pendidikan yang berkualitas dan merata.

Lebih lanjut, pemerintah juga telah mengimplementasikan sistem
penjaminan mutu pendidikan yang diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 63 Tahun 2009. Sistem ini
menekankan bahwa penjaminan mutu pendidikan merupakan kegiatan yang
sistematik dan terpadu oleh suatu satuan atau program pendidikan untuk
memastikan bahwa proses penyelenggaraan pendidikan telah berlangsung
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Tahapan penjaminan mutu
pendidikan dimulai dari penetapan standar mutu, pemenuhan standar,
pengukuran dan evaluasi melalui pengumpulan dan analisis data, hingga
perbaikan dan pengembangan standar dalam meningkatkan mutu
pendidikan.

Namun, implementasi kebijakan tersebut di tingkat satuan pendidikan
masih menghadapi berbagai kendala operasional. Fenomena yang sering
terjadi adalah adanya kesenjangan antara kebijakan di tingkat makro dengan
implementasi di tingkat mikro (sekolah). Banyak sekolah yang masih
kesulitan dalam menerjemahkan kebijakan nasional ke dalam program-
program konkret yang dapat meningkatkan mutu pendidikan secara
berkelanjutan. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan manajemen yang
lebih strategis dan sistematis dalam mengelola institusi pendidikan.

Persaingan yang semakin ketat dalam dunia pendidikan menuntut setiap

institusi pendidikan untuk berpikir kreatif, inovatif, dan responsif dalam

! Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, Bab XI A, h. 42
2 Permendiknas No.63 Tahun 2009



mempertahankan serta mengembangkan kualitas pendidikannya. Di era
kompetisi yang tidak mengenal batas geografis ini, setiap lembaga pendidikan
dipaksa berhadapan dengan institusi lain dalam arena persaingan yang sangat
dinamis. Sekolah-sekolah tidak hanya bersaing dengan sekolah di lingkungan
sekitar, tetapi juga dengan sekolah-sekolah unggulan di tingkat nasional
bahkan internasional, terutama dengan semakin mudahnya akses informasi
dan mobilitas peserta didik.

Kondisi persaingan ini mengharuskan sekolah-sekolah untuk memiliki
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan agar dapat menarik perhatian
masyarakat dan mempertahankan eksistensinya. Keunggulan kompetitif ini
tidak hanya terletak pada aspek akademik semata, tetapi juga pada aspek non-
akademik seperti pengembangan karakter, keterampilan abad 21, serta
kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi dan tuntutan dunia kerja.
Sekolah yang mampu memberikan value added yang tinggi kepada peserta
didik akan menjadi pilihan utama masyarakat.

Fenomena lain yang perlu dicermati adalah perubahan ekspektasi
masyarakat terhadap pendidikan. Masyarakat modern tidak lagi puas dengan
pendidikan yang hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi menuntut pendidikan
yang holistik dan mampu mempersiapkan peserta didik menghadapi
tantangan masa depan. Orang tua sebagai stakeholder utama pendidikan
menginginkan sekolah yang tidak hanya mampu meningkatkan prestasi
akademik anak-anak mereka, tetapi juga mampu mengembangkan karakter,
kreativitas, dan keterampilan hidup yang diperlukan dalam kehidupan nyata.

Manajemen strategis dalam konteks pendidikan menjadi kunci utama



keberhasilan sekolah dalam menghadapi dinamika perubahan dan persaingan
yang semakin kompleks. Manajemen strategis merupakan seni dan ilmu dari
pembuatan (formulasi), penerapan (implementasi), dan evaluasi keputusan-
keputusan strategis antar fungsi-fungsi yang memungkinkan sebuah
organisasi mencapai tujuan masa depan secara efektif dan efisien. Dalam
konteks pendidikan, manajemen strategis berfungsi sebagai instrumen untuk
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki sekolah guna mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan®.

Penerapan manajemen strategis dalam lembaga pendidikan melibatkan
proses yang sistematis dan komprehensif. Proses ini dimulai dari tahap
formulasi strategi yang meliputi analisis lingkungan internal dan eksternal,
penetapan visi dan misi, perumusan tujuan dan sasaran strategis, hingga
pemilihan alternatif strategi yang paling tepat. Tahap selanjutnya adalah
implementasi strategi yang melibatkan pelaksanaan program-program yang
telah ditetapkan, alokasi sumber daya, dan koordinasi berbagai fungsi
organisasi. Tahap terakhir adalah evaluasi strategi yang bertujuan untuk
menilai efektivitas strategi yang telah diimplementasikan dan melakukan
perbaikan berkelanjutan.

Keunggulan penerapan manajemen strategis dalam pendidikan terletak
pada kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai aspek pengelolaan
sekolah dalam satu kesatuan yang sinergis. Melalui pendekatan strategis,
sekolah dapat mengantisipasi perubahan di masa depan, merumuskan strategi

yang tepat sasaran, dan menampilkan kinerja tinggi yang berkelanjutan.

3 H.B Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara,2013), h.27



Organisasi pendidikan yang menerapkan manajemen strategis secara
konsisten akan memiliki tingkat efektivitas dan produktivitas yang semakin
tinggi, sehingga tujuan dan berbagai sasaran dapat tercapai dengan hasil yang
memuaskan.

Manajemen strategis juga memungkinkan sekolah untuk melakukan
positioning yang tepat dalam menghadapi persaingan. Dengan memahami
kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal,
sekolah dapat merumuskan strategi yang sesuai dengan karakteristik dan
keunggulan yang dimilikinya. Hal ini penting mengingat setiap sekolah
memiliki konteks dan kondisi yang berbeda, sehingga strategi yang berhasil
di satu sekolah belum tentu dapat diterapkan secara langsung di sekolah lain.

Provinsi Aceh, sebagai salah satu daerah di Indonesia, memiliki
tantangan khusus dalam pengembangan pendidikan berkualitas. Sebagai
daerah yang pernah mengalami konflik berkepanjangan dan bencana alam
tsunami, Aceh membutuhkan strategi khusus dalam membangun kembali
sistem pendidikannya. Upaya rekonstruksi dan rehabilitasi pendidikan pasca
tsunami telah menunjukkan hasil yang positif, namun masih diperlukan upaya
berkelanjutan untuk mencapai standar pendidikan yang optimal.

Kota Banda Aceh sebagai ibu kota provinsi memiliki peran strategis
dalam pengembangan pendidikan di Aceh. Sebagai pusat pemerintahan dan
ekonomi, Banda Aceh diharapkan dapat menjadi rujukan dan model
pengembangan pendidikan berkualitas bagi daerah-daerah lain di Aceh.
Sekolah-sekolah di Banda Aceh memiliki tanggung jawab untuk

menunjukkan best practices dalam penyelenggaraan pendidikan yang dapat



diadopsi dan dikembangkan oleh sekolah-sekolah di daerah lain.

SMP Negeri 7 Banda Aceh sebagai salah satu institusi pendidikan
menengah di Kota Banda Aceh memiliki posisi strategis dan tanggung jawab
besar dalam memastikan kualitas pendidikan yang kompeten. Berdasarkan
observasi awal yang telah dilakukan, sekolah ini telah menunjukkan
perkembangan yang signifikan dan mampu menghadapi persaingan dengan
memiliki berbagai keunggulan kompetitif. Keunggulan tersebut meliputi
pemenuhan standar isi, pencapaian kompetensi lulusan yang baik,
implementasi standar proses pembelajaran yang efektif, serta ketersediaan
pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas dan bersertifikat.

Prestasi yang telah dicapai oleh SMP Negeri 7 Banda Aceh menjadikan
sekolah ini sebagai pilihan dan kepercayaan masyarakat untuk memberikan
pendidikan berkualitas bagi generasi muda. Reputasi yang baik ini tentu tidak
terlepas dari upaya-upaya strategis yang telah dilakukan oleh pihak
manajemen sekolah dalam mengelola berbagai aspek penyelenggaraan
pendidikan. Namun, dalam era persaingan yang semakin ketat, pencapaian
yang telah diraih tersebut harus terus dipertahankan dan bahkan ditingkatkan
melalui implementasi manajemen strategis yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan.

Berdasarkan prasurvey implemetasi manajemen strategi di SMP Negeri
7 Banda Aceh diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1.1 Formulasi Strategi

Keterangan
Ada Tidak
1 |Visi dn Misi v
2 |Pencermatan lingkungan internal N

No | Kompenen formulasi Strategi




dan eksternal, kesimpulan analisis
faktor internal dan eksternal

3 |Analisis pilihan strategi dan| N
faktor-faktor keberhasilan
4  |Penetapan tujuan, sasaran, dan N

strategi (perencanaan strategis)

Hasil prasurvey yang telah dilakukan menunjukkan kondisi
implementasi manajemen strategis di SMP Negeri 7 Banda Aceh yang cukup
menarik untuk dikaji lebih mendalam. Dari aspek formulasi strategi, sekolah
telah memiliki visi dan misi yang jelas sebagai panduan dalam pengembangan
sekolah. Sekolah juga telah melakukan pencermatan terhadap lingkungan
internal dan eksternal serta menyusun analisis faktor internal dan eksternal
sebagai dasar perumusan strategi. Selain itu, sekolah telah menetapkan
tujuan, sasaran, dan strategi dalam bentuk perencanaan strategis yang
terstruktur.

Namun, hasil prasurvey juga mengidentifikasi adanya kekurangan
dalam komponen formulasi strategi, khususnya dalam hal analisis pilihan
strategi dan faktor-faktor keberhasilan yang belum terpenuhi secara
maksimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sekolah telah memiliki
fondasi yang baik dalam perencanaan strategis, masih diperlukan
penyempurnaan dalam aspek analisis dan pemilihan alternatif strategi yang
paling tepat sesuai dengan kondisi dan tujuan sekolah.

Fenomena ini sebenarnya cukup umum terjadi di banyak sekolah, di
mana proses perencanaan strategis telah dilakukan namun belum diikuti
dengan analisis yang mendalam terhadap berbagai pilihan strategi yang

tersedia. Padahal, tahap analisis pilihan strategi merupakan bagian krusial



dalam proses manajemen strategis karena pada tahap inilah sekolah
menentukan arah dan fokus pengembangan yang paling sesuai dengan
kondisi internal dan eksternal yang dihadapi.

Kekurangan dalam aspek analisis pilihan strategi dapat berdampak pada
efektivitas implementasi strategi di kemudian hari. Tanpa analisis yang
komprehensif terhadap berbagai alternatif strategi, sekolah mungkin akan
kesulitan dalam menentukan prioritas pengembangan, alokasi sumber daya,
dan koordinasi berbagai program yang akan dilaksanakan. Hal ini pada
akhirnya dapat mempengaruhi pencapaian tujuan peningkatan mutu
pendidikan yang telah ditetapkan.

Kondisi yang ditemukan di SMP Negeri 7 Banda Aceh ini
menunjukkan perlunya kajian mendalam tentang implementasi manajemen
strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini menjadi
penting mengingat manajemen strategis yang efektif dapat menjadi solusi
dalam mengoptimalkan seluruh komponen pendidikan untuk mencapai tujuan
peningkatan mutu secara berkelanjutan dan kompetitif. Melalui penelitian ini
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif tentang praktik
manajemen strategis di sekolah serta faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitasnya.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis bagi pengembangan manajemen sekolah, khususnya dalam aspek
perencanaan dan implementasi strategi peningkatan mutu pendidikan. Hasil
penelitian dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain dalam

mengembangkan sistem manajemen strategis yang lebih efektif dan efisien.
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat akademis
tetapi juga manfaat praktis bagi pengembangan dunia pendidikan, khususnya
di wilayah Aceh dan Indonesia pada umumnya.

Urgensi penelitian ini juga didorong oleh kebutuhan untuk
mengembangkan model manajemen strategis yang sesuai dengan konteks
pendidikan di Indonesia, yang memiliki karakteristik dan tantangan yang
berbeda dengan negara-negara lain. Model manajemen strategis yang
dikembangkan harus mempertimbangkan aspek budaya, nilai-nilai lokal,
serta kondisi sosial ekonomi masyarakat Indonesia. Melalui penelitian di
SMP Negeri 7 Banda Aceh, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang
mendalam tentang penerapan manajemen strategis dalam konteks pendidikan
Indonesia yang dapat dijadikan sebagai basis pengembangan teori dan praktik

manajemen pendidikan yang lebih kontekstual dan efektif.

IDENTIFIKASI MASALAH DAN FOKUS KAJIAN
1. Identifikasi Masalah

Pendidikan yang berkualitas merupakan dambaan setiap masyarakat dan
menjadi tujuan utama dari pembangunan nasional di bidang pendidikan.
Untuk mewujudkan mutu pendidikan yang optimal, diperlukan suatu sistem
manajemen yang efektif, salah satunya adalah melalui penerapan manajemen
strategik di satuan pendidikan.

Namun, berdasarkan kajian teori, observasi awal, dan hasil pra-survei di
SMP Negeri 7 Banda Aceh, masih ditemukan sejumlah persoalan yang
mengindikasikan belum optimalnya implementasi manajemen strategik

dalam meningkatkan mutu pendidik, antara lain:
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a. Belum sepenuhnya terlaksana analisis pilihan strategi dan faktor-faktor
keberhasilan dalam proses formulasi strategi di sekolah.

b. Kurangnya pelatihan berkala dan program pengembangan profesional
berkelanjutan bagi pendidik.

c. Keterbatasan dalam memanfaatkan data internal dan eksternal untuk
merumuskan strategi pendidikan jangka panjang.

d. Perbedaan pemahaman di antara pendidik terhadap visi dan misi strategis
sekolah.

e. Belum optimalnya proses evaluasi strategik dalam mengukur
keberhasilan implementasi strategi yang telah dijalankan.
Masalah-masalah tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara

konsep manajemen strategik secara teoritis dengan pelaksanaannya di

lapangan, yang berpengaruh langsung terhadap peningkatan mutu pendidik

dan secara lebih luas terhadap mutu pendidikan di sekolah.

2. Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka fokus penelitian ini

diarahkan pada:

a. Implementasi manajemen strategik dalam meningkatkan mutu pendidik
di SMP Negeri 7 Banda Aceh.

b. Tahapan-tahapan manajemen strategik yang meliputi formulasi
strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi.

c. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan manajemen
strategik di lingkungan sekolah.

d. Dampak penerapan manajemen strategik terhadap mutu pendidik dan
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kinerja sekolah secara keseluruhan.

Fokus ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana manajemen

strategik telah diimplementasikan secara efektif dan bagaimana kontribusinya

terhadap peningkatan mutu tenaga pendidik di SMP Negeri 7 Banda Aceh.

PEMBATASAN MASALAH

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar dari fokus utama,

maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada:

1.

Objek Penelitian: Penelitian ini difokuskan pada implementasi

manajemen strategik di SMP Negeri 7 Banda Aceh dalam konteks

peningkatan mutu pendidik (guru).

Aspek Manajemen Strategik: Penelitian dibatasi pada tiga tahapan utama

dalam manajemen strategik, yaitu:

a. Formulasi strategi (perumusan visi, misi, tujuan, dan penetapan
strategi sekolah)

b. Implementasi strategi(pelaksanaan program peningkatan
mutu pendidik)

c. Evaluasi strategi (penilaian dan tindak lanjut atas strategi yang telah
dilaksanakan)

Lingkup Mutu Pendidik: Mutu pendidik yang dimaksud meliputi aspek

kompetensi profesional, pedagogik, dan kinerja guru dalam proses

pembelajaran.

Waktu dan Lokasi Penelitian: Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran

berjalan di SMP Negeri 7 Banda Aceh, dengan mengambil data dari

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, serta dokumen-dokumen
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pendukung yang relevan.
Dengan adanya pembatasan ini, diharapkan penelitian dapat lebih fokus
dan mendalam dalam mengkaji bagaimana manajemen strategik berperan

dalam meningkatkan mutu pendidik di sekolah tersebut.

D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang maka masalah dalam penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana formulasi strategi dalam peningkatan mutu pendidik pada
SMP Negeri 7 Banda Aceh?

2. Bagaimana implementasi strategi dalam peningkatan mutu pendidik
pada SMP Negeri 7 Banda Aceh?

3. Bagaimana evaluasi strategi dalam peningkatan mutu pendidik pada

SMP Negeri 7 Banda Aceh?

E. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian Dalam penulisan penelitian ini, penulis memiliki
tujuan sehingga proses dari penelitian ini menjadi terarah dan tidak terjadi
kesimpang siuran dalam mencari dan mengumpulkan data yang ada
dilapangan. Tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui formulasi strategi dalam peningkatan mutu pendidik
pada SMP Negeri 7 Banda Aceh
2. Untuk mengetahui implementasi strategi dalam peningkatan mutu
pendidik pada SMP Negeri 7 Banda Aceh.

3. Untuk mengetahui evaluasi strategi dalam peningkatan mutu pendidik
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pada SMP Negeri 7 Banda Aceh

MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
dalam pengembangan keilmuan peningkatan prestasi belajar peserta didik.
Serta dapat memberikan tambahan pengetahuan secara teoritis baik kepada
masyarakat maupun kepada peneliti sendiri tentang mengimplementasikan
manajemen strategik dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 7
Banda Aceh.
2. Manfaat praktis
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan dalam upaya peningkatan pendidik
b. Bagi lembaga, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
perbaikan dalam meningkatkan manajemen strategik dalam

peningkatan mutu pendidikan.



